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fustory. That is why: thes article will grve furthor arrention 1o the artist as kistorian,
arr and crliwral history, the historan ax arnst and. the last bur nor least. arr and
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Pengantar

tinjauan terhadap pandangan Meclvin Rader dan Bertram Jessup
Pandangan terscbut tercermin dalam buku mercka yvang berpudul Are and

Human Talees. Tuyavan i sim tdak dimaksudkan untek mengkntk pendapat
kedua penulis tersebul. tetapr sekedar mengungkapkan kembali pandangan mereka.
Tepsannva supava pandangan vang penting im dapat dyadikan bahan renungan
dan barangkal referenst oleh mereka sang tetank pada masalah budasa

Meulvin Rader dan Bertram Jessup mongunghapkan, bahwa sejarah dan sains
berada dalam ranah kogmiuf  Namun denukian, scbagian scarawan dan filsuf
udak sctuyu apabila tulisan scjarah mutlak dimasukkan ke dalam kategon
pengetahuan.  Mereka lebth menganggap tulisan scjarah lebih bersifat artistik
danpada kogminif.

Menurat Melvin Rader dan Bertram Jessop. istilah —scjarahl mempunyas
dua pengertian. Pengertian pertama, scjarah merupakan tindakan manusia di
masa lalu: dan pengertian kedua, scamh merspakan nams dan tindakan manusia
di masa lalu vang didasarkan pada penchitian dan mterpretass Menurut pengertian
vang kedua, sampai tingkat tertente semt dan scjarah saling berkaitan, dalam pe-
ngertian: (1) sem selaly mengadi bagan dan data scpah; (2) sems senng merupakan
wahana vang cksplisit dan sejarah. (3) semi kadang-Kadang merupakan sejarah
vang bersifat imphisit—scbuah Komentar vang bersifat refleks: din tentang zamannya
sendirt; (4) tlisan scjarah kadang-kadang merupakan scbuah karyva seni: (5) sem
dan sejarnh sccars umum merupakan kembat dalam artian bahwa kedua-duanya

S cbagaimana tercermin pada judul di atas. tulisan i merupakan sebuah
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pada dasarnva mendasarkan pada pertimbangan milai (daripada sckedar
pertimbangan faktual)

Melvin Rader dan Bertram Jessup mengunghaphan, apabila kita mau juyur
ketiga hubungan vang pertama stu dapat diterima dalam teori dan praknk. Ketiga
hubungan terscbut tdak perlu diperdebatkan lagr. Yang menjads persoalan yaitu
hubungan vang dinyvatakan dalam poin (4). bahwa scparah kadang-kadang
merupaban sebuah karva sear dan poin (5) bahwa scjarah dan sent merupakan
kerabat.  Para teontisi sejarah vang menghendaki —sejarah beralih ke posis) sains!
(Bury, 1956:223) berbeda pendapat dengan mercka yang berpendapat bahwa
~scjarah dalam eseasinya vang tak dapat dinbah merupakan scbuah Kisah'l
(Trevelvan, 1924:234)  Ketidaksepakatan tersebut tidak bersitat faktual, voitu tdak
tentang apa berbagar tulisan scjarah vang telah ada. melamkan lebih bersifat
normatif vaitu suate ketidakscpakatan tentang apa tulisan scjarah vang ~baik |
baik tulisan sejorah sty merupakan sains atau sen. Menurut pandangan scjarah
sobaga samns, konsepsi sojarah sebagar semi ditolak dan dicela dalam prakuk
Menurat pandangan scjamh schagal seni, tenty saga sctiap gagasan scjarah disctup

Menurut pandangan scjarah sebagar sains. scjarah sebagai seni dianggap
menurunkan status segarah, sementara menurut pandangan scjarah schbagai sent.
gagasan seamh schagal sains pada hakekatnva dianggap perlu dipersoalkan I
merupakan persoalan utama vang ingin dwrathan olch Melvin Rader dan Bertram
Jessup.

Kedua penulis tu mensatakan bahwa apa —scbenamyal scarah itu ndak
periu diperdebatkan dan tidak peru saling menmhak. Lebih baik kita beranggapan,
bahwa scjarah mencakup kedua-duanya vatu premis dan praktik sco serta presus
dan praktik ilmiah Judul scbuah antologl metakbir The Tarrenes of History (diedit
oleh Fritz Stern) menvarankan pendekatan pluralistis terhadap gagasan tentang
sgjarah. Tetapt datam mengejar dan mendukung hubungan sang kurang kontro-
versial vang pertama discbutkan, pertanyaan mendasar menvanghut kekerabatan
antara seni dan scparah (poin 5) akan terulang, dan masalah i akan dibahas
lebih lanjut.

Seniman Sebagai Sejarawan

Dhika sejarah, ungkap Melvin Rader dan Bertam Jessup, diarmikan scbagas
iMerpretas terhadap semua vang dilakukan olkch manusia sccara sigmitikan, maka
jelas sem adalah bagian dan apa vang dicakup oleh scjarah—dengan kata lun
bagian dan data scjarah.  Menurut beberapa pandangan. seni dan suatu zaman
atau suaty bangsa merupoakan salah satu hal penting tentang zaman atan bangsa
tersebut.  Schuah laporan tentang seni haras tercakup dalam suate sintesis vang
ditawarkan s¢jarah. Tetapi. debsh danipada stu. semi kadang-kadang merupakan
sejarah sang bersifat imphsit Meminjam ungkapan scorang peouhs. scbagian
karva seni merupakan <kristalisasi scjarahl (Fry, 1924 1), vang dapat berguna
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bagt scjaranan pada penode berikutmya, bukan hanva sebagai fakta primer untuk
dipertanggunggawabkan dalam merckonstruksi penode yang dikajinya melainkan
juga schagar sebuah penjelasan tentang penode itu sendin. Sem yang dapat
digolongkan demikian bukan sent -murmil vang dibicarakan Kant—autu. sem
vang hanya schedar desam tanpa makna yang bersifat cksistensial—mcelainkan
sent ~dependent! yang mencakup unsur kognitif  Seni semacam it tidak sckedar
merppakan bagian keludupan dan suatu zaman, seni ini juga méropakan sejarnh
refleksif dan pestimbangan-diri, yvang dapat dipelajari oleh sejarawan berikutnyva
Dengan kata lain. scbuah karva sem vang abadi menank perhatian bukan hanyva
schagai objek vang menyenanghan di masa scharang melainkan juga scbaga
catatan zamannya. schuah catatan vang sening dapat dikathan dengan catatan-
catatan lain dan vong kadang-kadang dapat membantu menjelaskan keseluruhan,

Schuah kana sem sclaly merupakan fakta atau —dokumenl sosial serta objek
estetis.  ~Kesimpulan-kesimpulan yvang diambil oleh sejarawan-seni sermg dapat
menpadi bagan pokok dan bukti vang sangat diperlukan olch sgaawan peristiva
risrorian of evenes)l (Rice, 1962:173) Kadang-kadang, schagian karenn kebetulan,
tetapi juga karcna maknanva vang langsung dan kedekmtanmya dengan sumber,
sem sehenarmya merupakan data utama sejarah. sebagaimana terlihat jelas dalam
sepumnlah budasa vang hilang vang telab ditemukan kembah terutama atau utama-
mva dalam peminggalan arkeologis,  Sgarmwan sem yang baru saya dikutyp membuat
permyataan Icbih lanjut ~Scbennrmya, pada fase tertentu scparah, ketika tdak ada
catatan tertulis. seni serng secara prakiis menjadi satu-satuma sumber buknn vang
kita miliky untuk merekonstruksi gambaran (zaman itu)l (Rice. 1962 161)

Seni jelas merupakan dokumen sosial, dan schuah penjelasan vang bersifat
hustorts ketika seni memaparkan dan mengambil posisi pada masalah dan fokta
sosial Hal i terlihat seperts dalam novel John Steinbeck The Grapes of Wearhs
atau Karva Picasso Guemnce atau ketika sent mendramatisic peristiwa-peristina
dan orang-orang schbuah commonwealth seperti dalam mural yvang konstroversial
dan John Stevart Curmy & Kansas State Capitol Ketika sem memihb penstiva-
pensting aktual atau orang-orang sungguhan scbagai subjckava, seni e menjadi
scbuah wahana sejarah. maka semi ity sendint bukan hamva sebuah perstiwa.
melainkan juga scbuah laporan dan scbuah nterpretasi dan penstina. Banvak
semt menyangkut penstiva scjarah dan orang-orang, dan sening dengan tujuan
melaporkan penstiwa sciarah dan orang-orang tersebul sccara akurat dan meng-
interpretasimya secarn sungguh-sunggeh.  Oleh karena itu, senimannya. apakah
dia penyair, pelukis atau dramawan, adalah scjamwan juga.  Scjarawan penulis
sering menggunakan interpretast senmman dan penyair untuk mendukung inter-
pretasi mercka.  Kodang-kadang tampaknya fiks: sejarah dalam drama. novel,
putst dan lukesan menanghkap semangat zaman. tempat, atau orang jauh lebih
bak danpada catatan faktual vang datar.  Dalam karva sastra dan lukisan banyak
schal contoh semacam u. musalnva drama Shakespeare. novel sejarahnya Scott.
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kanrva Thomoas Hardy The Dynoxt wentang perang Napoleon, potret-potret
kontemporer Byron dalam Chulde Harold dan puisi-pusst lamnya

Meskipun senng tdak sepakat dengan sgjaravwan penyail. pam sejaranan
profesional tidak sclalu menganggap sejarawan penvasr tidak relevan dengan
penclitan faktual ataw disiplin mereka vang iterpretif Jadi, misalmva, scjarawan
Picter Gevl membenkan perhatian professonal dan hormat kepada drama-drama
historis Shakespeare sebagai karva vang bertanggung jawab dalam scjarah
Shakespeare. tulismya. -menumbuhkan kesadaran lierer pada suatu masa ketika
panggung banyak digunakan untuk menampilkan peristiwa-peristiwa besar scamh
Inggees di depan Khalavak . Keanckamgaman sobuah abad dan scjarah Inggns
berusaha dia pandang sebagar satu kesatuanl (1961 14)  Dan bila Picter Geyl
tidak scpakat dengan Shakespeare. ketidakscpakatannya bagakan antara scorang
s¢jarawan dan sejarawan lamnya

Dalam sem lukis. contoh-contoh karva sang tennspirasi scjarah mencakup
karyn lam yang tak terhitung jumlahnya  Karva tersebut bukan hamva lukisan-
lukisan di masa lale yang dapat dipertanyakan secara faktal seper karva Poussin
“L'enfevement des Sabines| dan karva Thomas Couture “Les Romony de la deco-
dence.” melamkan juga karnva-karya vang berdasarkan penclitian yang cermat
dan hati-bati terhadap fakta hustonis dan masa lalu dan masa sckarang seniman,
seperti kanva Copley “Charles | demanding the surresder of the five impedched
M I's" dan potret-potret awal Amenikn dari semiman vang sama Tentang vang
disebut terakhur ini. dikatakan babwa kana-kana tersebut —berharga bukan hanya
karcna kualitas gambar vang menakjubkan, melamkan juga scbagal catatan
paling grafis dan zamao dan tempat. | dan bahwa kana-kanva terscbut merupakan
~dokumen tak termlar yang memotret kehidupan selurh masyarabat! (Columbia
Encyclopedia, 2% od . 19539:436). Di antara contoh lam tentang sem yang bersifat
histonis. lukisan mural kana Rivera. Orozeo. dan Siquerros menggambarkan tokob-
tokoh wtama dan episode scparah Mcksiko dari masa pra-Kolombia sampa
pergolakan revolusioner abad ke-200 Bagr rmakyat Mcksiko yang buta aksar, karva-
karva tersebut menggantikan buku-buku dan pelajaran di kelas-kelas dalam
menciptakan masa lalu dan memyajikan tema-tema masalah nassonal

Dalam kanyakana semacam ity tampak jelas, ada twuan cksphsit dan pihak
seniman untuk menggambarkan dan menafsirkan peristiwa-peristivag sejarah,
zamanmya sendint atau masa lalu: dan scimannya juga scorang sejarawan vang
bekerja dengan modes vang bersifat arusuk.  Tetapr ketika semmannya tdak
memaparkan Secara langsung atauy menyinggung secara tidak langsung matert
historis. sering terjodi bahwa kanva-karyvanya ~dbacal secara histons. selain dialami
secara historis.  Sgarawan dapat memandang lukisan atau membaca puisi atau
novel dan mencmukan reflcks: arah histonis vang lebih luny dalam karva-kana
tersebut. Atau ia dapat mencmuekan Korelas: antara objek seni dan manifestasi
periode budaya lamoya schingga karakter seluruh budasa dipahami dengan lebih
batk. Misalnva, scorang scjaravan vang abh tentang zaman kuno menggencralise
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karakter Yomam schagai karakter vang didefintsikan dengan kesctinan kaku pada
komunitas kecil dan akrab, Negara-kota.  Bagian dan data pendukung untuk
menginterpretas hal tersebut terdin atas perjuangan dan perng tanpa akdur antaa
berbagai negara-kota Yunami, Tetape, kata ilmuwan ini, —karakter indovidu dan
genius nasional ! vang mendatangkan kesetiaan fokal bukan kesatuan nasional
~terlihat jelas sckal di wilavah pikiran dan seml (Rostovtzelf. 1926:238) Dr antara
bamvak data vang membuktikan karakteristik tersebut, lebih bersifint lokal, bukan
defiusi-din vang bersifat nasional, @ mengutp kenvataan bahwa -#dak ada dua
candi di Yunani vang sama persis! (Rostovizelf. 1926:247)  Jadi sejarawan
memberikan dukungan terhadap generalisase politis dan budava dani fakta
anitektural (estetis)

Scbunh contoh menank dan membaca sejarah lewat semi adalah berikut,
¢ mana karakter orang dan penode masa lalu sebagian disimpulkan dari
karakter yang dikenal dan drama vang mercka tonton Drama tersebut
adalah drama Shakespeare dan petiodenya adalah periode Elizabethan
Penulis i mengamati: -Orang-orang berdusun-duyun. dan semuoa kelas
dan pekegaan. berkumpul wntuk menvaksikan  drama-drama
Shakespeare |

Semua itu kita ketabur dan luar Shakespeare Tetapt kemudion, kata penulis
sty sclanjutnva, kita juga tahu dengan menvimpulkan sipa omang-orng ity karena
kita tahu apa drama-drama Shakespeare. Kita tabu siapa mercka Karena kita tahu
apa vang mereka sukal ataw mikmati  Jadi lanjut penulis itu. —Palam bamvak hal

mercka tentunyn persis sama dengan kita. karena dmma-drama yang membuat

kita senang ditulis untuk menyenanghan mercka | (Rostovtzelf. 1926 247)  Ber-
dasarkan lupotesis int, penulis itu selangutnya meny cbut secara khusus kemungkinan
karakter dan minat orang-orang zaman Elizabethan

Berangkat dart contoh-contoh semacam rtu. kita dopat meranghum hubung-
an antara semi dan scjarah dengan kessmpulan benikut,

I Kanva seni merupakan peristina sejarah dan harus dsperhitunghan dalam
kisah yang komprehensif atau sintesa historis dan zaman ataw periode
mercka

2. Karsa seni sering. pka tidak sclalu. secara implisit atau chsplisit merupakan
catatan dan pikiran, perasaan dan penloke dan suatu zaman tentang zaman
it sendirt, dan dengan denikan karva scn merupakan segarah reflckst din
serta penstiva scjarah.  Dalam takaran vang signifikan, scbuah zaman
mencatat atau mengungkapkan separahnva dalam seni vang dihasilkan.

Seni dan Sejarah Budaya

Karva seni sering. pka tidak dapat dikatakan selalu. berhubungan dengan
atau sejajar dengan manifestasi budava zamannya—secara politis, sosial, dan
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intelektual. dan perhatian terhadap seninya dapat membantu mengklarifikas: dan
memberikan pemahaman vang komprehensif terhadap kehidupan menyeluruh
suntu bangsa dan zamannyva  Awu. dengan kata kun. sem dan akuvitas manusia
fainnya berguna umtuk maksud memahami secara histons dalam hubungan timbal
balik.  Untuk memahami sem dan suatu zaman tertenty sccara utuh, perfu me-
mahami aktivitas laonya dan zaman teescbut. dan untuk memahams aktivitas lun
tersebut. perlu mengetahur dan memahami seninya Setidok-tidaknya, hal i
merupakan postulat mendasar dan apa vang disebut —sejarah budava.l vang
dipaham: sebagar scbuah studi budaya tungeal yang memadukan semunnyva dan
mencakup semuanya dart kelodupan suatu masa. Semakin besar can khas scbuah
zaman, vang merupakan tugas sejarab budayva untuk melacakova, dipercava
ditandas dengan penstiwa-penistiwa vang sama di kawasan vang berbeda-beda
vang menjadi pechatan manusia. seperti perstiva pelitis dan sosial. di satu pihak.
dan perisitiva estetis atau artisitik di lain prhak.  Jacques Barzun, vang mem-
pertahankan tesis e, menawarkan contoh vang mendukung dan mengkhusus
Senl. yang dikatakan scbagal persoalan milal, harus mengenan scesuatu—
misalmya. ungkapan sikap terhadap sesuate—dan sesuatu ity sclalu sebuah fakta,
baik nvata atan dibayangkan Jika ndak ada fakta, ndak ada milar—misalnya
tdak ada perasaan. tidak ada penfaku hika tidak ada vang ~dibungkus! dalam
puist ataw karva seni. maka puist atau harva seni stu kosong, hanva permukaan
tanpa substansi, sctdak-tidaknyva substans: vang bicarn.  Puisi vang kosong dan
senl yang kosong tentu saja mungkin dirancang. dan puisi serta seni ity secara
formal menarik atau mengesankan, tetapr bukan penstiwa historis-cstetis yang
signifikan untuk bsa komunikatf secara budayva.  Totape puisi dan seor it masih
merupakan data scparah budava  Kekosongan, tentw sa. mungkin merupakan
cin dan sementara zaman atau kana budava. tetapi dalam hal i ketsadaan referenss
ekstra-estetis merupakan sebuah karaktenistik vang signifikan dan karva atau zaman
terschut  Jadi, scm dan scparab semi masib tetap merupakan suatu bagian yang
signifikan darl scjarah budaya meny oluruh. meskipun seninya mungkin secarn
hiterer tdak merepresentasikan peristina aktual atau mengungkapkan cmosi

kehidupan yang nyata
Sejarawan Scbagai Seniman

Scjauh 1m dibahas sumbangan sen terhadap scgarah,  Sckarang beralih
untuk mempertimbangkan sumbangan s¢jarah terhadap seni. Jelas bahwa sent
menulis sejarah memerlukan keterampilan sang menghasilkan kanva seni vang
dibuat dengan baik.  Fungsi scjarawan adalah bercerta secara jupur dan men-
ceritakannya dengan bark.  Kewnggulan dalam bercenta menghasilkan kualitas
artistik. apakah centa itu mengenan fakta ataw fiksi. Dalam pengertian vang mumi
teknis. sejarah adalak sebuah semi
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Di antara mercka sang mengenal unsur artistik dalam sejarah, ada beberapa
orang yang berpendapat bahwa scparah pada hakikatnya adalah kegiatan vang
berkastan dengan personlan milar. Ada yang bapendapat suprastruktur separah
bolch jadi bersifat ilmiah. tetapi dalam prakiraanmva scjarah didasarkan pada dan
berangkat dan keputusan dan kepentingan non-ilmiah.  Bag teoritisi jenis ini.
scparnh pada hakikatnya adalah sem, dan pada dasamyva bukan sains.  Pandangan
vang berseberangan menyatakan, bahwa unsur srtstik dolam tulisan scjarb harus
sclalu lebih rendah daripada unsur dmahosva, Deharapkan pada pokoknva sejarah
adalah usaha vang bersifat ilmiah vang dicurahkan untuk mengumpulikan dan
menyusun fakta dan memformulastkan dalil-dalil yvang digencralisasi dan fakta-
fakta  Usaha untuk meaghkompromikan atau mencngahi kedua pandangan vang
berntentangan tersebut, kadang-Kadang dilakukan untuk mendorong bahwa metode
scjarah yvang menyeluruh schagm centa dan interpretasi terhadap masa lale, —masa
falu vang faktual dan emosional.l adalah kedua-duanya. vastu sains dan seni
Scparah. dipercayn, ditulis menggunakan dua metode ~ving satu bersifat mtelektunl
dan dminh, sang loin bersifat intuitif dan estetis. Keduanya tdak mengalams konfhik.
keduanva saling melenghkaps |

AL Rowse. scjamawan vang menyatakan pandangan tentang keterampilan
menuliy sefarah. menjelaskan dengan mengatakan lebih lanjut

Dalam dunia metode separah, ada uosur non-tdauah vang sama pentingsa
(dengan wnsur ilmiah). - Ada suatu perasaan terhadap bahan scperti halnya
perasaan yang harus dimuliki oleh perajin terhadap mediom yang sedang
dia Kenakan. tukang keramik terhadap tanah hat. wkang batu terhadap
batu. wamta pengahit terhadap wkstur kionya Orang mendapathan
semua jents bantuan sang tak disadarinyy dan praktik kerapman sescomng.
scbagaimana dengan puisi dan berkebun (Rowse, 1946:94)

Dalam pernvataan lebih lanput dalam kanva vang telah kita kutip. samhil
mengenalt dan mendesak bahwa tujuan sejaranan, seperti twuan (muwan. adalah
kebenaran, Profesor Rowse mendesak juga bahwa metode sejaranan untuk
mendapatkan kebenarannya. pada hakikatnya, menggunakan imajinasi. kekuatan
vang sama vang menggerakkan penvanr, novelis, dan seniman  [a menulis

Urusan scjarawan, scperti wrusan novelis, adalah meacremahkan ke-
hidupan dalam istilah yang semestingn - Dengan imapmasi dan gl
vang simpatik . sejarab mencatat kehidupan bagi Kita sebagaimana yang
telah dilidupkan olch manusia  Olch scbab itu. ¢scnsimyva adalah fakta
vang ovata. berbagai penstiva dan kejachan yang pernah terpadi di dunia
nyatn, Urusan sejaranan adalah mencertakan penstiva dan kejadsan
tersebut. menciptakanma kembale  Untuk melakukan hal tersebut sejam-
wan perlu menjadi scorang scmiman.  Proses penciptaan kembali scjamh
pada pokoknya tidak berbeda dengan proses penvair dan novelis, kecuali
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bahwa imajinasinva harus lebih rendah darvipada kebenaran (Rowse.
1946:111-112)

Hal utama dan posisi teontsi adalah. bahwa gagasan tentang sejarah vang
murnr ilmiah bukan hanya ndak mungkin dalam Konsepsinyva. tetapi—jika
terealisast—tugas menyeluruh seamh tetap tdak selesal atan tidak lengkap. Sciarh
sastra atan estetis dibutuhkan untuk melenghapinya,  Dan i tidak berarti scparah
kesusastran dan scjarah seni dalam pengertian bissa, melamnkan, lebih pada
penggumaan metode susastra dan artistik dalam penulisan sgjarah Sejauh dapar
dicapar. sejarah yang bersifat ilmah berurusan dengan massa manusia— institusi,
penstiva kolekuf. dan hubungan schab akibat.  Scjarah ini tdak sampar pada
~fakta vang nyata ! kelidupan individual. emosi masa lalu. omng-orang umk vang
ndak dapat diprediks:

Scjarawan lain, George Macaulay Trevelvan, menvatakan kesctujuannya
dengan pandangan vang menyangkut klam, bahwa scjarah susastra bukan scjarah
tmiah dengan mengatakan

Bahkan jika scbab dan akibat dapat ditemukan dengan akurat, scbhab
dan akibat tetap udak akan menjadi bagian dan persoalan manusia vang
paling menank  Pelajaran besar dan masa lalu dan tema paling tinggs
dan sejarab bukanlah evolust manusia melainkan prestasn manusia Per-
buatan 1ty sendinn lebith menank danpada sebab dan akibateya, dan
untungnya dapat diketabur dengan ketepatan vang jauh lebih besar
Perlakuan vang bersifat —lmuahl terhadap bukti  dapat menentukan
dengan kepastian vang wagar bahwa penstiva semacam im dan semacam
it terads, balwa orang i melakukan hal ini dan orang lain mengatakan
itu . Merupakan wrusan sggarawan untuk mengeencralisasi dan menduga
schab dan akibat. tetapt dia scharusmya melakukanmya dengan sederhana
dan tidak menvebutnya —sams | dan dia scharusayva tidak menganggap
hal i sebagmn tugad pertamanya, vang sebenarnya bereerita (Trevelyan,
1924:233)

Orang mengatakan lebih lngut, scjarah yvang bersifat ilmiah mengumpalkan
dan menmvajikan fakta-fakta. materi untuk scjarah vanyg lengkap  Tetapi fakia-
fakta tersebut hares dinterpretass. dirnsakan dan disusun. I merupakan tugas
bersama sejarah scbagal seni dan tugns seni sebagal scparmh Jika hal im diserabkan
kepada scjarawan dan tidak dilakukan oleh scjarawan, maka sctiap orang harus
menjadi separawannya sendin. Fakta-fakta tersebut tdak terjalin dengan sendinmya
Fakta-fakta terscbut barus dipahami secara imagmatif atag diciptakan ulang schagai
cerita dan udak sekedar dipandang sebagal serangkaian pernistiva sang netral

Ada hal lebah lanjut dalam teoni scjarah vang dipertahankan dalam kana-
karva yang akan dikutip. Scbagaimana vang kita ketabui pada awal dari tulisan
ini. istilab —sgjarabl mempunyar dua makna: (1) fved Josory, vaity segala sesuaty
dan apa saja vang tenadi pada manusia. dan (2) sejarab tertulis. vatu peristina
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vang telah tenadi vanyg dissmpan dalam tulisan atas dungat. Keduanyva tdak samn
Pertamn-tama. keduanva udak dapar samn, karena scjumlah besar fved eventy
terlaly bansak untuk dapat dicertakan atau untuk dimasukkan dalam buku-buky
untuk ditulis atau dikaitkan.  Segala sesuatu vang terjadi pada manusia adalah
scgarh dalam pengertian pertama, tetaps hanya scbagian kecil dan apa vang tesjadi
mengadi scjarah dalam peagertian kedua  Lebah lanput, apa vang menjadi separah
dalam pengertian kedua, bukan schedar bagian keal secara kuantitatf dan sejarah
dalam pengertian pertama. melainkan bagian vang dipilih secara sengaja dan
sejarah dalam pengertian pertama.  —BPalam banvak hall ralis Profesor Beard.
scparawan —menveleks secarn parsial atau membaca secara parsial dan catatan
vang parsial dan penstina dan orang-orang banvak dalam aktualitas vang dia
wrust ) (Trevelvan, 1924:324)

Selehst vang difakukan dimaksudkan supayva menjadh fakta vang bermilm
scjarah. Tetapi keputusan mengenai apa fakia yang berniln sejarah tidak difakukan
secarn tlmiah, melnmban berkenaan dengan apa yang merupakan pandangan
scjarawan atau sesuad dengan kepentingan bangsa dianggap ~penting.! vaitu
keputusan dasar mengenal apa fakia-fakta vang bermilai scjarah dibuat sccarn
normatif  Schelum (ulisan s¢jarab dmiah mula:. fakta-fukta vang divrus: secary
tlmiah dipihib dengan landasan non-timiah.  Menurut pandangan i, misalnyi
dikemukakan olch Becker (1936). data vang harus duntorpretass diciptalan terlebih
dabuly, kemudan dunterpretasi Atan, hita dapat mengptalan, centanya dipaham
atau diplot. dan setelah itw fakta-fakianva dicaptakan atas dimodifikasi untuk
melavani centa vang telah ditentukan terlebih dule.  Lapomn imi agak berlebib-
Iebiban, tetaps dapat digunakan untuk mengimbangi kKlasm vany sama-sama
berlebihan bahwa tulisan sciarah merupakan scbuah disiphno dmiah dan murm
objektif  Tulisan s¢jamb udak dapat merupakan hal yang bersifal ilmah murm
schalipun dalam bentuk catatan sejarah vang paling sederhana. vaitu tankh. Karena
sebuah rentetan penstiwa dalam penode terbatas—melalur Keputusan yang
subjcktif—harus menentuban peristiva apa vang harus dianggoap penting ntau
cukup menank untuk dijadikan tankh.  Lagipula. apabila semua ditampung tidak
cokup kamar atau ruang: dan perisuwa i sendin udak dapat menulih atau menolak
—Pentingl dan —smenank! merupakan kategon milas

Teon historisitas scjarah—yvaitu teori bahwa sgamh dalam pengertian sejarah
tertulis berbubungan dengan porubahan-perubaban kepentmgan dan bias dalam
Ivedd hisrory—dapat ditergemahkan menjadi pandangan bahwa sejarah merupakan
seni, atay, dinvatakan deogan Ichih moderat, bahwa scjamh dan sem merupakan
kerabat.

Jacques Barzun (1945:88) meagatakan ~Scjarab vang dikaji scbagai semi
Iiberal merupakan scbuah dsiplin senr. karena perdu pengendalian imagmas Jads.
mengajarkan atau meouhiskan scjarah merangsang imajinas: | Baranghalt vers:
vang paling ekstrim mengen pandangan bahwa sejarah adalah sem adalah vers
William Blake. sang sekedar berpendapat dengan maksud mengejek, bahwa sejarah
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vang bersifat interpretatif’ adalah mitos ataw puisi, saitu mitos vang buruk dan
puisi vang menyesatkan karcoa mengibuli dire sendin schagii laporan tentang
fakta dan menvatakan kebenaran. Di samping scjarah tertulis, Blake berpendapat.
ada data-data histonis. vaitu tndakan-tindakan (acrs). tetapi data-data tersebut
merupakan fved history dan kelulongan faktualitasnya ketika ~dilaporkan! atau
ditafsirkan. Scjarah ilmiah merupakan scbush kecurangan atau penpuan-din
~Penalaran dan peadapat vang menyangkut tndakan-tindakan bukanlah scparah,
Tindakan-tindakan mu sendine adalah scjarah. dan undakan itu bukan cksklusif
milik Hume, Gibbon. maupun Voltaire 1 (Schorer, 1939:90),

Ada kemunghanan untuk dapat diperdebatkan lebsh lanjut secar logis dalam
doktnn tentang relatvisme vang bersifar lstons. Jika scamh hama hidup dalam
imajinasi. scjarah sty hanva dapat dipahami dalam mctafora, atau imap. dan
menurst pandangan relatif sejarah hanva dapat dipahami dalam serangkasan
metafora atau imaji.  Dengan demikian, sciarmh dan suatu kumpulan peristiva
vang ada atau disangka ada merupakan bamsak hol yvang selalu baru Sojarah it
bersifat hustoris.  Tetapt dopat dipertanyakan, apa yang teniadi bila ndak ditemukan
metaforn bary untuk mengimagpmas: ulang penstiwa-penstiva terscbut dengan cam
vang menjadikanmya berart untuk menghadirkan pengalaman”  Kemungkinan
ity oda dan kemungkman itu telah dibayangkan  Jawabannyva jelas dengan dem-
kian scjarah menjads tak berarti  Scorang penvair juga telah menvatakan ke-
mungkiman i1 dengan mengatakan: ~Buma berakhur ketika metaforanya telah
matil (Macleish, 1952°173).

Seni dan Sejnrabh Bersekutu Tetapi Dapat Dibedakan

Meskipun ada klamm vang didebib-lebihkan dan sementara relativis, sejaranan
tidak bebas untuk mencmukan penstiwa dan karakter fikuf  Dengan adanya fakta
i, France Bacon mempertentangkan —scjarah yang scsungguhnyal dengan scjarah
pura-pura tentang epik stau tragedy.

Bacon menunjuk pada pertentangan mendasar antarn ~Poesiel dan scjarah
Dalam wbsan karsa Sir Philip Sidney. Apology jor Poerry. disebutkan —dunia alam
i kurang ajar, penyarr hanya mengantarkan emas (@ gofden) | Tidak demikian
dengan para scjarawan vang biyaksana Mereko menghindari kesalahon fakia
Dengan perhatian penuh dalam memformulasikan hipotesis dan mencar bukti,
mercka menemukan dan mengumpulkan dokumen-dokumen atau artefak dan
kemudian menguradan dan menafsrkannya. Selanjutmya dengan hati-hati mereka
menafsirkan apa yvang telah mercha kumpulkan, dan menguji. membandinghan.
dan menvatukan potongan-potongan bukti.  Terakhir, merckn menghonstiok narms:
scprah vang —upur I Teknik penclitian scjarah merupakan suaty usaha vang
canggih sntuk dapat akurat  Napoleon mengatakan bahwa sejarah merupakan
sebuah fabel vang disctujui oleh pihak yang menang, tetapr ini untuk menggolong-
kan —scparahl dalam tanda kutip, oty —scgarmhl vang folos schagm seiarah tetaps
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gagal untuk bersifal historis sepenvhmya Sambil mengakui babwa narasi historis
jarang bersifat objektif sehali dan babwa ada bamak kebenaran dalam Napoleon's
pibe. kita masih akan berpendapat babwa tuppan scorang scparawan vang telit
berbeda dengan tujuan scorang novelis.

Bahkan jika scjarah yang murmi merupakan sebuah —pengalaman vlang!
dan masa lale, pertanyaanmya tetap: Bogaimana orang mengetahut baliwa orang
1w yeddang melakukan hal ne?  Mempunyar seakun-akan pengnlaman masa laly
odak mengamin otentisstas histonsnyva Kita sdak dapat mengendarai ~mesin wakiul
H.G Wells dan melakukan perjalanan kembali melalur abad-abad untuk mengalam
langsung pembunuhan Becket

Jawaban R.G Collingwood atas pertanyaan kita adalah. bahwa scjarawan
harus menggunakan metode hpotetiko-deduknuf vang dekar dengan metode
scorang detekuf vang hihai dalam memecahkan scbuah misteri pembunuhan,
Hanva bagaimana hal mi dapat dilakukan dengan baik, memmbulkan perdebatan.
Collingnwood berpendapat hal ity dapat disclesarkan dengan menggunakan jn-
sight dan persepst spesifik sang hanva mengenat kasus khusus vang dibicarakan
Pendapat ini ditolak tajam olch positivis seperti Karl Popper dan C.G Hempel.
vang percaya bahwa scjarah, dalam mengujn dan menjelaskan peristrwva masa
lale, harus menggunakan -sains umum! (gencralizing sciences), seperti fisiki.
biologi, psikologl, dan sosiology (Dray, 1966)  Apakah orang setupu dengan
Collingwood atau positivis, faktanya tetap babwa harus ada proses venfikas:
terhadap tpe hipotetiko-deduktif.  Keharusan mi membedakan sejarah dengan
seni imayinatit

Sementara penubis, vang menyvangkal perbedaan ini. menyvatakan bahwa
sem fiksi schalipun tidak acub tak acub terhadap knteria scprah, karcna seni fiks
mematuly bukum ~yensimilitude ] Croce mengawab, dalam artikelnya tentang
—estetikal pada Encycloponda Briramica edist (1944). bahwa ~verisimilitudel di
st —Bamva sebuah metafora vang agak janggal bag) koberensi imay bersama
(el cohenence of 1tmages) | Dalam pengertian ini, bahkan scbuah kana vang
sangat penuh fantasy, sepertt Alice i Wonderfonds, menunyukkan verssimilitude
Demikian pula. Collingwood mensatakan bahwa sejarawan dan novelis serupa
dalam menghonstruk narmas: sang koberen tetapt hubungan mercka dengan fakta
obyektif berbeda

Masing-masing tujuan dalam menciptakan gambamyva schuah kescluruhan
vang koberen. di mana setiap karakter dan setiap situast sedemikn tenkat
dengan (bownd up) e rest thar the chavacter in s sinsanion tidak dapat
lain danpada bertindak dalam cara i, dan kita tidak dapat membavang-
kannya bertindok yang lain . Sebagm kana imapinast, kana scamman
dan karva novelis udak berbeda Perbedaan mercka adalah. bahwa
gambar sciarawan dimaksudkan untuk benar.  Novehs hansa mempunyai
satu tujuan tunggal wntuk mengkonstruk scbuah gambar vang koheren.
gambar vang masuk akal  Scjarawan mempunyal tugas ganda, 1o harus
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melakukon kedua-dunnya. dan untuk mengkonstruk sebuah gambaran
hal-hal scbhagaimana adanva dan gambar penstina schagaimana benar-
benar tegadi (Collingwood. 1946:245-44)

Selanjutnya Collingwood mengatakan bahwa scarawan terbebant untuk
harus menulis narass vang jujur’bennr dengan tign aturan metode. tetapr novelis
bebas dan hal i

Pertama, gambamya harus dilokalisir dalam ruang dan waktu  Gambar
semman fidak perfu demikian. Hal-hal vang 1a bavan gkan dibavangkan
seperth tidak terjadi di tempat mana pun dan di waktu kapan pun

Dikatakan dengan bagus sckali temtang Wuthering Heights bahwa
tempatnyvi berada di Hell (Neraka), meskipun nama-noma tempatnva
adalah Inggris  Kedua,  dumia imapner murni tdak dapat bertentangan
dan tidak perlu sepakat. masing-masing meropakan dunia tersendirn

Tetapi hanya ada satu dunia historis, dan segala scsuatu dalam dunia itu
harus berdin dalam hubungan (konwistenss) dengan bal-hal lain - Ketiga,
dan paling penting. gambaran scjarawan berdins {srindi in) hubungan
vang anch dengan sesvatw sang dinamakan bukti . Apa vang kita
maksud dengan bertanva apakah pernvataan histons benar adalah apakah
pernvataan iu dapat dibesarkan (uvfied) oleh dava tank (an appeal)
terhadap bukte karena kebenaran yang ndak dapat dibenarkan Qusiified)
merupakan hal vang nidak menarik bagi sejarawan (Collingwood.

1946.246)

Perbednan antaea verivimlimde dalam sebuah novel dan kebenaran dalam
scbuah narasi sejarah bersifat mendasar.  Sgamwan, seperti novelss, harus melatih
imajmase tetapt fungsinya adalah untuk membvangkan hal vang nyata dan bukan
hal yvong sekedar mungkin,

Menulis scjarah scolah-olah fiksi telah diben label ~kesalaban cstetis | Dalam
scbuah buku tentang kesalahan-kesalahan sejarowan, David Hackett Fischer
menvatakan:

Kesalahan esrerss memilth fakta-fakta vang indah. atau fakta-fakta vang
dapat disusun memjadi scbuah cerita vang indah, bukannya fakta-fakia
vang bersifat fungsional bagi permasalaban cmparts vang ada. Kesalahan
estetts terdapat dalam suaty usaha untuk mengorganisie scbuah penclitian
empins terhadap kritena signifikans: estetis, atau sebaliknya seatu usaha
untuk menciptakan scbuah objecr s dengan scbuah metode empiris
(Historians' Fallacies, 1970.%7)

Fischer mengutip praktik dan scjarawan Roma. Livy, vang ~menempathan
ketepatan historss Iebth rendah daripada wntutan karakter dan plot | Bahkan
Livy —dhanggap telah mengatakan bahwa i akan membuat Pompes mwmenangkan
perang Pharsalia scandainya perubaban kalimat menghendakinya  Pernyataan
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vang luar basa ind ditupukan pada pada Livy olch Lytton Starchy. vang meng-
anggapnya scbuah gagasan vang sangat masuk akall (Historians® Fallacies,
1970:13) Dy antarn sejarawan modern. A L. Rowse, Bemard De Voto, dan Samucl
Ebot Morrson ditudub olch Fischer tefah melakukan Kesalahon estetis.  Meskipun
bukan —kesalahan vang disengajo.! mercka cenderung ~tntuk mengatakan cenita
vang indah sepaya para pembacanya mabuk secara estetis |

Pada halokatnya, fakta dan fiksa bertentangan, dan mengacaukan keduanya
merupakan kesalahan.  Tetapi hal i udak berarts bahwa scjarawan dan novelis
udak mempunyar Kesamaan sama sekali.  Scorang novelss dapat memasukkan
fakta-fakta vang dikctahu ke dalam narasinya, schagaimana vang dilahukan Tolstoy
dalam Har ond Peace, Dickens dalam A Tale of Two Cities. Hemingway dalam fior
Wham the Bell Tolis, dan Malmux dalam Man v Fore dan Man s Hope. Scbaliknya,
scorang scjarawan seperti Herodotu atau Macaslay dapat menjadi tukang cernita
vang bagus. Tidak diragukan lagi cmta yang dramatis dapat menyvesatkan scjara-
wan, tetapr bamyak drama dalam kehadupan nvata dipotret dengan jujur. Bagi
scpmwan besar, seperts Thueyvdides, Gibbon, dan Prescott, sang keteramptlanmya
udak dirogukan lagi. Fischer tampaknya lupa bahwa fakta-fakta jumlahova tak
terbatas dan bahwa scjarawan tidak dapat mencatat segalamyva.  Karena semua
fakta sama-sama benar. sgarowan harus mempunva Kriteria kin untuk menyeleks:
sclam kebenaran. Mengapa salah satu Kritenia tidak boleh merupakan apa vang
menank secarm mtringk”  Tidak perde ada kesalahan untuk memenuly ketenia i,
karena centa sang nyata dapat sangat deamatss dan mengunghapkan pembawaan
vang menakubban  Lagpola. jika ada gava vang anggun, namss akan memuaskan
secam cstetis. dan semakm memuaskan semakin baik

Koterm lainnya untuk menyclekst adalah visa scjarab sescorang.  Manusia
mempunyar dua cary yvang bertentangan untuk melihnt dimaya sendin sebagat
agen historis.  Yang satu melihat dermya sendir sebagas seorang individu vang
unik dan bebas untuk membentuk typuan individunya sendin. Mengutip Shakes-
peare <Fujuan sty bukan dalam bistang-bintang kita. katn Brutes, melainkan kita
merupakian anak buah dalam diri kita sendini | Ioi merupakan versi Cardvle dalam
sggamhnya tentang Revoluss Perancis dan Malraux dalam novel-novelnsa tentang
perang saudara di Cina dan Spamvol  Cara vang satunyva lagi adalah melihat
manusio on masve, sckedar statistik ataw atom vang tanpa dava dalom alran besar
kepentingan hastoris. Menolak untuk mempuman kebendok bebas im juga terdapat
dalam Shakespeare: “As fex 1o wamion bovs, so we are to the gods.  They plague
us for their sport.” Tolstor mencita-atakan tentang kemanusiazn dalam pandangan-
mya yvang panoramik tentang peperangan antara Borodino dan Awsterlitz dan dalam
karakterisasinya tentang Napoleon, Field Marshal Kutuzov, dan Czar Alesander
Demikian pula, Thomas Henry Buckle dalam kanama begodul Hixtory of Civli-
zaton in England (1857) menafsirkan scjarab berkenaan dengan srend statistik
dan momentum sebab akibat vang ndak dapat dwbah  Keduoa jenis visi sejarah
tersebut, ibertanian otau determinist, merupakan produk dan imajinasi filosofis




Johowyy Pesserye Hubusgss Sem dan Sepesds Menueot Sebvm foader dan Bortram 217
JoToy

dan ketidakmampuan untuk membuktikan pada tabap pengetabuan manusia
sckarang  Apakah penulis scorang separawan, novelis atau penules drama, 1 tdak
melarikan diri dan emigma i Lagi im merupakan mata rantay pesting antara
sent dan sejarah

Meskipun dengan alasan lam kita masih dapmt membedakan antarn scjarah
dan senr, keduanya mempunyar fungsi membebaskan vang sama Dalam ke-
schananoyva, jiwa manusia terkunghung oleh berbagar batasan lingkungan dan
hal-hal praktis laiomva  Masmg-masing dan kita ditakdirkan uotuk memainkan
peran tunggal, atau. setidak-tidakmyva. sejumlah peran yang sangat terbatas.  Tetaps
Janghavan muyinas: Kita atau potensi nafsy kita tdak terbatas.  Kata dopat mem-
bayangkan din kita sebagai raja atau pengemis, pahlawan atau penjahat, omng
suci ataw orang penuh dosa. Semiman dan scjarawan kedua-duanya memberi
ruang untuk mengembangkan imajmnasi.

Schagian besar dart kita tidak akan pernah terbang ke bulan. tetapi dengan
sarana seni don scparah, Kita dapat dikinmkan ke waktu dan tempat vang sangat
Jauh, vang lebih menakjubkan darpada bulan  Tanpa pembebasan, kita udak
akan pernah dapat memaham: kemungkinan-kemungkinan tak terbatas vang
melekat dalam kehudupan manussa atau babkan dalam din kita sendin.  Dan juga
kita tidak pernah dapat mercalisasikan harapan-hampan kita yang tak terpenuhi
secara mmajinatif

Bertrand Russell (1967.333) mengatakan: ~Ada banvak schkals argumentass
.. misalnya. sejarah ito sains atau seni. Menurut pendapat siva. jelas sekali bahwa
sojarah adalah keduva-duanya |

Penutup

Jika sejarah dimakna sebagal tindakan manussa & masa lalu atau laporan
tentang tindakan manusia yvang didasarkan pada penchtian dan interpretass,
hubungan antars scms dan scjarah sangat crat. Dalam hal ini, sem dapat mengadh
bagian dan data scjarah dan sems Kadang-kadang merupakan sejarah itu sendon.
Kebanvakan orang sepakat dengan pandangan mi. Di lan pihak ada vang ber-
pendapat. bahwa scparah tulis dapat dianggap karnva sem dan sem serta scjarah
lebih mendasarkan pada pertimbangan nilai daripada pertimbangan faktual
Pendapar ini massh menjadi perdebatan. ada vang pro dan ada yang kontra

Apa pun pendapat orang tentang semi dan scjarah, hubungan Keduanva
cukup crat dan mempunyai peran sendini-sendint yang bermanfant baw kelwdupan
manusia Tidak dapat disanghal bahwa karva seni merupakan penstiva scjarah
darl suate zaman Oleh scbab o, untuk memahami sens darl suate zaman tertentu
sccara utuh, perly memahami scparah dan zaman terschut: dan untuk memahami
sejarah dan suatu zaman secara utuh perlu mengetabm dan memabam: senmya

Perlu juga diketahur bahwa sejarah dan sem tetap berbeda. dan mengacaukan
keduanya merupakan kesalahan Walaupun demikian, ada kesamaan di antara
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keduanya, Dalam seni dapat dimasukkon fakta-fakta. sebaliknva. scorang
scparawan dapat men)ads tukang cenita vang bagus
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